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ABSTRAK 

Abstrak: Susu kambing merupakan salah satu susu terbaik yang dihasilkan hewan, dapat 

dikonsumsi langsung atau dimasak, namun terdapat masalah ketika proses pemerahan 

dan susu mudah basi. Tujuan Pengabdian mengatasi permasalahan tersebut. Metode 

pelaksanaan dilakukan 4 tahap yaitu, pertama tahap pra kegiatan dilakukan sosialisasi 

dan analisis permasalahan mitra, kedua tahap pelaksanaan dilakukan workshop dan 

diskusi mengajarkan mitra cara peggunaan mesin pasteurisasi untuk produksi susu 

dengan suhu 65 OC dan memberikan varian rasa, ketiga tahap evaluasi dilakukan 

peningkatan Soft Skill mitra, ke empat tahap monitoring aktifitas produksi. Mitra 

pengabdian terdiri dari 2 kelompok yaitu mitra peternak etawa berjumlah 10 orang dan 

mitra Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Aceh Tamiang berjumlah 35 orang. Hasil 

peningkatan yang telah tercapai dalam kegiatan yaitu aspek produksi yang sebelumnya 

75% meningkat menjadi 85%, aspek manajemen usaha dan pemasaran sebelumnya 80% 

meningkat menjadi 87% dan testimoni hasil produksi susu kepada siswa sekolah 

sebelumnya 75% meningkat menjadi 90%. 

 

Kata Kunci: Susu Kambing; Pasteurisasi Susu; Mesin Pasteurisasi; Aspek Produksi; 

Aspek Pemasaran. 
 
Abstract: Goat milk is one of the best types of milk produced by animals. It can be 
consumed directly or cooked, but there are problems with the milking process and the milk 
spoils easily. The purpose of the community service program is to address these issues. 
The implementation method consists of four stages. The first stage is a pre-activity stage, 
which involves socialization and analysis of the partner's problems, The second stage 
involved workshops and discussions teaching partners how to use pasteurization machines 
for milk production at a temperature of 65°C and providing flavor variants, The third stage 
of evaluation involved improving the soft skills of partners, while the fourth stage involved 
monitoring production activities. The partners consisted of two groups, namely 10 Etawa 
goat farmers and 35 students from Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Aceh Tamiang. The 
improvements achieved in these activities include an increase in production from 75% to 
85%, an increase in business management and marketing from 80% to 87%, and an 
increase in student testimonials on milk production from 75% to 90%. 
 
Keywords: Goat Milk; Milk Pasteurization; Pasteurization Machine; Production Aspects; 
Marketing Aspects. 
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A. LATAR BELAKANG 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang merupakan salah satu 

kebijakan unggulan yang dicanangkan oleh pemerintahan Presiden Prabowo 

Subianto bertujuan untuk mengatasi masalah gizi terutama di kalangan 

anak-anak dan ibu hamil (Supriyadi, 2025). Program ini diluncurkan untuk 

mendukung misi Asta Cita, yaitu memperkuat pembangunan sumber daya 

manusia (SDM) untuk Indonesia Emas 2045. Salah satu usaha cara 

pemberian gizi yaitu memberikan susu kambing kepada siswa untuk 

mencegah stunting (Sungkawa et al., 2024). Masalah kurangnya minat siswa 

untuk mengkonsusmsi susu kambing dikarenakan rasa dan bau susu yg 

belum biasa di rasakan siswa, susu yang diproduksi secara langsung tanpa 

adanya  proses dimasak atau diberi campuran rasa lainnya tentu sulit untuk 

siswa mengkonsumsinya, oleh karena itu untuk memberi dorongan kepada 

siswa agar mau konsumsi susu maka di berikan rasa pada susu pasteurisasi 

(Asyifah et al., 2022). Pencampuran susu juga dapat dilakukan penambahan 

sari jahe emprit untuk menambah cita rasa (Noorhasanah et al., 2022). 

Selain itu susu juga bisa dijadikan produk yang cukup potensial adalah 

permen susu karamel sebagai varian dari produk susu selain minuman 

(Sangadah & Triastuti, 2023). 

Selain minuman dan permen susu kambing dapat diolah menjadi yogurt 

berbahan dasar Susu Kambing Etawa dengan varian rasa stoberi (Anam et 

al., 2022). Susu kambing pasteurisasi juga dapat diolah dengan penambahan 

sari buah mangga gedong gincu untuk membuat cita rasa yang berbeda pada 

susu (Falahudin et al., 2024). Pada penelitian yang lain juga dikatakan susu 

kambing dapat diolah menjadi permen susu pada masyarakat dusun krajan 

(Mashud et al., 2023). Susu segar rentan tercemar mikroba, maka dari itu di 

perlukan penanganan lebih lanjut seperti proses pasteurisasi dan Ultra High 

Treatment (UHT) digunakan suhu tinggi minimal 135°C, proses tersebut 

membuat bakteri pembusuk, spora, dan patogen mati. sedangkan 

pasteurisasi cenderung menggunakan suhu rendah yang akan 

mempengaruhi mutu pada susu yang dipicu oleh perubahan suhu. 

Pasteurisasi tidak dapat membunuh seluruh sel bakteri dalam susu tetapi 

hanya menurunkan jumlah sel vegetatif bakteri dan tidak dapat membunuh 

spora (Rahmawati et al., 2024). Pasteriusasi susu kambing bertujuan untuk 

membunuh organisme merugikan seperti bakteri, protozoa, kapang, dan 

khamir serta memperlambat pertumbuhan mikroba pada susu sehingga 

memperpanjang usia konsumsi susu (Muchlis et al., 2022). 

Edukasi pentingnya konsumsi susu kambing karena dapat menyehatkan, 

masih belum banyak masyarakat yang mengetahui susu pasteurisasi, salah 

sataunya pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilalukan di kelompok 

ternak Arjuna Farm menunjukkan bahwa awalnya tidak mengetahui susu 

pasteurisasi, setelah dilakukan pelatihan mereka memahami mengenai 

(Sihombing et al., 2024). Total mikroorganisme susu kambing sapera di balai 

penelitian ternak bogor dari 9 ekor kambing sapera berada di bawah standar  
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(Pisestyani et al., 2021). Pelatihan kelompok tentang pasteurisasi susu, 

meningkatkan jumlah produksi susu untuk memenuhi permintaan pasar. 

Edukasi manfaat minum susu sebagai sumber protein dan kalsium perlu di 

lakukan seperti pada siswa sekolah dasar maupun SMP agar pada usia 

produktif tersebut sangat diperlukan kalsium dan vitamin (Hermawan et al., 

2023). Manajemen pasca panen dan inovasi pengolahan susu kambing perah 

yang baik perlu dilakukan agar memiliki nilai tambah dari produk susu 

tersebut (Prayitno et al., 2023). Pelatihan pengolahan susu kambing sebagai 

dasar penguatan ketahanan pangan masyarakat desa sangat perlu 

dilakukan untuk menemukan cara yang tepat dalam pengelolaan hasil panen 

susu (Rachman et al., 2024).  

Berdasarkan dari analisis situasi masalah yang dihadapi mitra, maka 

solusi yang ditawarkan kepada mitra yaitu melakukan transfer teknologi 

dengan penggunakaan mesin pasteurisasi agar pengolahan susu dilakukan 

dengan baik dan konsisten (Prasetyo et al., 2020). Hasil observasi, survei dan 

wawancara tim pengusul ke lokasi mitra, adanya permasalahan utama yaitu 

pada aspek produksi dan pemasaran, peternak memerah susu dengan tangan 

secara manual, selanjutya susu yang dihasilkan langsung di konsumsi atau 

setelah dikemas dalam botol langsung dijual tanpa adanya proses 

pengolahan seperti pasteurisasi atau diberi rasa, tidak tersedianya alat 

pasteurisasi untuk mengolah susu, kemudian susu alami hanya disukai oleh 

orang dewasa atau orang tua dan juga yang dijadikan sebagai obat, susu 

alami tidak banyak disukai oleh siswa atau pelajar. Tujuan utama pada 

kegiatan pengabdian ini yaitu membuat dan menerapkan sebuah mesin 

pasteurisasi sebagai pengolah susu dan memberi varian rasa pada susu yang 

dihasilkan untuk meningkatkan daya konsumsi di kalangan masyarakat dan 

juga siswa atau pelajar, meningkatkan aspek produksi dan menajemen 

usaha dan pemasaran.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan di dua tempat yaitu 

yang pertama di kampung Ie Binta Tualang Cut Kecamatan Manyak Payed 

Kabupaten Aceh Tamiang. Kedua di sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTSN) 1 Aceh Tamiang untuk melakukan testimoni susu hasil pasteurisasi 

kepada siswa. Proses pasteurisasi susu memanfaatkan panas suhu tinggi 

sebagai metode menginaktivasi mikroorganisme. Parameter yang perlu 

diperhatikan dalam proses pasteurisasi salah satunya adalah kecukupan 

panas yang diperlukan untuk menginaktivasi mikroorganisme yang ada 

pada susu. Susu yang telah mengalami pemanasan pada suhu 63°Celsius – 

66°Celsius selama 30 menit atau suhu 72°Celsius selama minimal 15 detik, 

hal ini dinilai telah memenuhi kecukupan panas untuk menginaktivasi 

mikroorganisme (Putranto et al., 2022). Implementasi pengendalian suhu 

pada sistem pasteurisasi susu dengan metode berbasis temperature 

controller menghasilkan daya tahan yang lama (Indriyani et al., 2022). 
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Metode pelaksanaan utama yang dilaksanakan dalam kegiatan ini terdiri 

dari empat kegiatan yaitu Pra Kegiatan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi 

serta monitoring dan pendampingan pasca kegiatan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 

Mitra dalam kegiatan ini ada dua yaitu kelompok teknak kambing etawa 

yang berada di kampung ie bintah, kecamatan manyak payed tualang cut 

kabupaten aceh tamiang, jarak tempuh dari Universitas Samudra menuju 

lokasi mitra sejauh 16 km dan waktu 23 menit jalur darat, mitra PKM 

memiliki 10 anggota, dan untuk mitra 2 yaitu sekolah MTSN 1 Aceh Tamiang 

yang memiliki anggota 35 pada saat testimoni susu diantaranya adalah guru 

dan perwakilan siswa, lokasi mitra 2 tidak jauh dengan mitra 1. Kegiatan 

Mahasiswa merupakan keterlibatan mahasiwa dalam kegiatan dosen, 

mengambil pengalaman dan menerapkan ilmu yg diproleh di perkuliahan 

kepada masyarakat bersama dosen. Tabel 1 menunjukkan kegiatan 

pengabdian dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan dan keseluruhan kegiatan 

melibatkan mitra dan tim PKM. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Sesi Kegiatan 

1 Persiapan alat dan bahan 

2 Penjelasan tentang funsgi mesin dan cara penggunaanya 

3 Proses pasteurisasi susu kambing 

4 Proses pemberian varian rasa pada susu pasteurisasi 

5 Testimoni hasil susu pasteurisasi dengan varian rasa 

6 Evaluasi 

7 Monitoring dan Pemdampingan 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan dalam 

empat tahap, yaitu: Pra Kegiatan, Pelaksanaan, Evaluasi, Monitoring dan 

Pendampingan dan memiliki dampak disetiap tahapannya. 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahap pra kegiatan menghasilkan koordinasi yang baik antara tim 

PKM dengan mitra pengabdian yaitu bapak suyetno ketua kelompok 

kambing etawa tamiang, untuk pelaksanaan kegiatan sesuai dengan yang 

direncanakan, menghadirkan anggota kelompok minimal 5 orang, 

menyediakan sarana dan waktu bersama tim PKM untuk mengikuti 

kegiatan dan berkoordinasi kepada kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Aceh tamiang bapak Mirza Effendi, S.T.,S.Pd.I untuk 

menghadirkan 30 siswa dan dua orang guru pendamping yang akan menjadi 

peserta  sosialisasi dan testimoni, dampak dari tahapan ini telah 

menghadirkan kedua mitra dengan sangat antusias mengikuti kegiatan 

tersebut. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan tim PKM dosen bersama mahasiswa yang hadir 

melaksanakan kegiatan di dua lokasi mitra. Tahap awal pelaksanaan yaitu 

menyediakan bahan baku susu kambing yang diproleh langsung dari 

kandang peternakan kelompok etawa tamiang. Kemudian tim PKM 

menjelaskan fungsi dan cara penggunaan mesin pasteurisasi yang 

diterapkan pada mitra kelompok ternak etawa tamiang dalam memproduksi 

susu pasteurisasi. 

Mesin pasteurisasi susu yang dirancang untuk memanaskan susu secara 

otomatis, mesin ini terdiri dari 2 lapis tabung atau doubel jacket, tabung luar 

yang langsung menyentuh api berisi air untuk merebus dan tabung dalam 

yang menyentuh air rebusan berisi susu, sehingga susu tidak langsung 

menyentuh api akan tetapi susu menyentuh air rebusan sehingga ketika 

dimasak susu tersebut tidak berkerak atau pun lengket. Mesin ini memiliki 

kapasitas 30 liter. Cara Kerjanya mesin memanaskan susu hingga 65o 

Celsius. Pada saat suhu masih di bawah 65o Celsius atau sekitar 38o – 65o 

Celsius api kompor pada mesin masih menyala dan lampu indikator pada 

panel masih berwarna hijau, namun ketika memasuki suhu 66 derajat 

celsius api kompor akan mati secara otomatis dengan ditandai lampu 

berwarna merah pada kontrol panel akan menyala dan mengeluarkan bunyi, 

ini menandakan bahwa susu telah selesai di pasteurisasi. Selanjutnya 

persiapan proses pasteurisasi menggunakan mesin yang ditunjukkan pada 

Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Proses pasteurisasi susu kambing menggunakan mesin 

 

Berdasarkan Gambar 2 dijelaskan proses pasteurisasi susu yang 

dilakukan dalam pelaksanan kegiatan ini yaitu memasukkan susu kedalam 

mesin pasteurisasi, mesin akan berkerja secara otomatis hingga suhu 65o 

Celsius. Setelah susu di proses dalam mesin pasteurisasi, selanjutnya susu 

dikeluarkan dari mesin dan dipindahkan pada wadah lain untuk 

memepercepat proses pendinginan, setelah susu dingin proses berikutnya 

yaitu pemberian varian rasa pada susu pasteurisasi sesuai yang ditunjukkan 

pada gambar 3, setelah susu diberi varian rasa selanjutnya dilakukan proses  

pengemasan susu ke dalam botol ukuran kecil 110 ml dan 220 ml berukuran 

besar serta diberi label atau merek pada kemasan botol pada Gambar 3 

berikut. 

 

 
Gambar 3. Aktivitas proses pemberian rasa susu pasteurisasi 

 

Setelah pembeian rasa dan pengemasan selanjutnya susu disimpan ke 

dalam freezer untuk menjaga kualitas dan menghambat pertumbuhan 

bakteri sehingga bisa disimpan dalam waktu yang lama lebih kurang 2 

minggu. Susu-susu yang berada di dalam freezer siap untuk di jual kepada 

konsumen, tetapi dalam kegiatan ini sebelum susu dijual tim PKM akan 

melakukan sosialisasi dan testimoni susu kambing pasteurisasi kepada 

siswa-siswi sekolah. Selanjutnaya tim PKM bersama mitra etawa hadir ke 

sekolah MTSN 1 Aceh Tamiang membawa hasil produk susu pasteurisasi 

baik yang alami maupun yang telah diberi varian rasa seperti rasa 

strawberry, blueberry mangga, alpukat, pandan, dan coklat dibagikan 

kepada siswa untuk di rasa dan diminta tanggapan dari siswa apakah susu 

kambing pasteurisasi dengan varian rasa di sukai di masyarakat atau tidak 
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khususnya siswa. Pada Gambar 4 menunjukkan aktivitas sosialisasi dan 

testimoni susu kepada siswa. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi dan testimoni susu 

 

Berdasarkan Gambar 4 yang merupakan hasil dari kegiatan sosialisasi 

menunjukkan kan siswa mulai mengerti akan pentingnya mengkonsumsi  

susu kambing untuk kesehatan dan ini merupakan pengalaman pertama 

siswa merasakan susu kambing asli. Sedangkan hasil testimoni 90% siswa 

suka susu kambing hasil pasteurisasi baik alami maupun yang telah diberi 

varian rasa. 

 

3. Evaluasi  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan selama 7 kali pertemuan bersama mitra sangat bermanfaat dan 

dapat meningkatkan aspek produksi maupun pemasaran. Susu yang 

dihasilkan disukai masyarakat mulai dari siswa hingga orang dewasa. Hasil 

evaluasi dapat dilihat pada Gambar 5 berikut yang merupakan grafik aspek 

sebelum dan sesudah produksi maupun pemasaran serta testimoni hasil 

produk susu pasteurisasi. 

 

 
Gambar 5. Grafik persentase aspek produksi, pemasaran dan testimoni 
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Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan grafik hasil dari aspek produksi 

yang sebelumnya 78% meningkat menjadi 85%, sedangkan dari aspek 

manajemen usaha dan pemasaran sebelumnya 80% meningkat menjadi 87% 

dan testimoni hasil produk susu sebelumnya 87% menigkat menjadi 90%.  

 

4. Monitoring dan Pendampingan  

Sedangkan monitoring dan pendampingan dilakukan setelah 

serangkaian kegiatan pengabdian selesai terhitung dari 1 minggu setelah 

kegiatan terlaksana kemudian 2 minggu dan 3 minggu berikutnya. 

Tujuannya untuk mengetahui perkembangan peternakan dan pemanfaatan 

mesin apakah masih dilakukan atau tidak serta mengetahui kendala-

kendala yang dihadapi mitra pada saat penggunaan mesin pasteurisasi susu. 

Pendampingan dilakukan jika masalah yang terjadi namun mitra tidak bisa 

menyelesaikan, melalui monitoring dan pendampingan diharapkan 

penggunaan mesin pasteurisai bisa berjalan dengan baik.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) telah selesai dilaksanakan 

dengan melibatkan dua mitra yaitu kelompok kambing etawa tamiang dan 

sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Aceh Tamiang melalui 

pendampingan seperti sosialisasi, penyuluhan, workshop, diskusi hingga 

cara pemasaran telah dilaksanakan. Hasilnya produksi susu dan penjualan 

meningkat. Capaian kegiatan yang diperoleh yaitu mitra mendapatkan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi dan pengetahuan tambahan  yang 

diterlihat pada persentase aspek produksi yang sebelumnya75% meningkat 

menjadi 85%, aspek manajemen usaha dan pemasaran sebelumnya 80% 

meningkat menjadi 87% dan testimoni hasil produksi susu kepada siswa 

sekolah sebelumnya 75% meningkat menjadi 90%. 

Saran dari kegiatan ini yaitu semoga semua yang telah diberikan dan 

diajarkan oleh tim PKM dosen Universitas Samudra selanjutnya dapat 

diterapkan oleh mitra kelompok kambing etawa, mesin yang diberikan agar 

dirawat dan dijaga dengan baik agar terus dapat digunakan untuk 

meningkatkan aspek produksi dan manajemen usaha serta pemasaran. 

Keberlanjutan program dapat dijaga melalui komunikasi antara tim PKM 

dosen dengan mitra agar terus terjalin hubungan setelah kegiatan PKM ini 

berakhir. 
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